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Ringkasan Traditional products derived
from the local wisdom of the Tarakan
City coastal communities, namely in the
form of cold protective skin powder from
the sun which is made from mangro-
ve raw Sonneratia alba. This product
has potential to be developed to impro-
ve the economic value of local commu-
nities. They can compete with products
other sunscreen products produced by
industry (commercial) through cream
preparation technology (sunscreen).This
research was carried out for seven mon-
ths (February-August 2018) in the En-
vironmental Laboratory of FPIK UBT,
Samarinda Pharmacy laboratory (AKFAR-
SAM), and the UNMUL Mathematics
and Biochemistry laboratory. The re-
search procedure used maserasi method
with 70% ethanol solvent followed by
concentrating the extract using a ro-
tary evaporator to obtain extracts of
active ingredients and carried out qua-
litative phytochemical testing. The ob-
tained active ingredient was is then for-
mulated into a sunscreen cream prepa-
ration. The level of protection of mixed
sunscreen cold powder and commer-
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cial cream were tested by using UV-
VIS spectrophotometer to see the va-
lue of Sun Protection Factor (SPF) at
absorbance of 290-320 nm. Qualitati-
ve phytochemical test showed that on
S.alba contains of positive alkaloids,
phenols, flavonoids, steroids, and tan-
nins, and negative saponins. ANOVA
statistical analysis (95%) based on the
calculated F value <F table so that H1
is rejected and H0 is accepted, ie there
is no difference in SPF values among
sunscreen products tested in this stu-
dy. Based on the category of sunscreen
ability, it is known that the SPF value
of the three different products tested in
this study ranged from maximum to ul-
tra categories with pH values ranging
from 6.5-7.5.
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PENDAHULUAN
Sudah sejak lama, secara turun temu-
run masyarakat nelayan di Kota Tarak-
an, khususnya kaum ibu-ibu (istri ne-
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layan lokal) senantiasa menggunakan
pupur/bedak dingin ketika beraktivitas
siang hari (outdoor) terutamasaat sinar
matahari terik dan udara sangat kering.
Pupur/bedak dingin tersebut umumnya
dibalurkan ke seluruh wajah sehingga
ketika mengering akan menghasilkan
tampilan wajah seperti menggunakan
topeng putih tebal. Khasiat pengguna-
an pupur/bedak dingin yang dipercaya
oleh ibu-ibu nelayan lokal setempat ia-
lah mampu membuat kulit wajah me-
reka tetap sejuk, lembab, dan mengu-
rangi dampak buruk sinar matahari yang
dapat menyebabkan kulit berubah men-
jadi semakin coklat atau menghitam (go-
song). Pupur/bedak dingin tersebut di-
buat sendiri secara tradisional dengan
menggunakan racikan yang terdiri da-
ri bahan baku lokal diantaranya bahan
mangrove tanaman S. alba (baik dari
kulit, batang, bunga, buah, daun, dan
biji) yang dipercaya dapat memberik-
an khasiat untuk mengurangi dampak
buruk paparan sinar matahari siang yang
terik. Masyarakat lokal Indonesia umum-
nya memiliki kekayaan sumberdaya ala-
mi yang telah digunakan secara turun-
temurun khususnya tumbuhan kosme-
tik tradisional yang memiliki potensi
bahan aktif kosmetik (Darmakusuma,
2014).
Kearifan lokal yang dimiliki masyara-
kat setempat (ibu-ibu nelayan Suku As-
li Tidung) perlu dilestarikan dan dikem-
bangkan serta didukung dengan kajian-
kajian ilmiah penelitian agar manfaat-
nya dapat terus dirasakan, dan memili-
ki nilai tambah (ekonomi). Produk tra-
disional berupa bedak/pupur dingin ini
berpotensi untuk dikembangkan guna
meningkatkan nilai ekonomi masyara-
kat lokal, dan dapat bersaing dengan
produk-produk tabir surya lainnya yang
dihasilkan oleh produksi industri (pa-
brik). Menurut keputusan Kepala BPOM
RI (No: HK. 00. 05. 42. 1018) menya-
takan bahwa pengertian bahan tabir sur-
ya ialah bahan yang digunakan untuk
melindungi kulit dari radiasi sinar UV
dengan cara menyerap, memancarkan,
dan menghamburkan.
Bahan baku yang relatif ramah ling-
kungan sangat mudah diperoleh di Ko-
ta Tarakan, yakni tanaman S. alba men-
jadi nilai tambah tersendiri bagi pengem-
bangan bedak/pupur dingin menjadi se-
diaan krim tabir surya. Sebagian besar
aktivitas farmakologis suatu tumbuhan
berkaitan erat dengan kandungan me-
tabolit sekundernya. Metabolit sekun-
der adalah kelompok senyawa yang di-
hasilkan tumbuhan dengan fungsi yang
hingga saat ini belum diketahui dengan
jelas, namun diduga kuat berkaitan de-
ngan kemampuan tumbuhan untuk mem-
pertahankan diri dari serangan hama dan
penyakit (Yadav and Agarwala, 2011).Pe-
nelitian terbaru menemukan bahwa kan-
ker tenggorokan dapat disembuhkan me-
lalui aktivitas berkumur menggunakan
ekstrakyang berasal dari kulit mangro-
ve (Revathi et al., 2013). Hingga de-
ngan saat ini, masih terus dilakukan pem-
buktian ilmiah tentang manfaat dari ak-
tivitas metabolit sekunder yang diha-
silkan oleh tanaman mangrove khusus-
nya buah S. alba (apple mangrove) ser-
ta pembuatan produk turunannya. Pe-
nelitian ini merupakan produk tradisio-
nal hasil dari kearifan lokal yang ra-
mah lingkungan karena menggunakan
bahan alami (buah mangrove) dan me-
lalui penelitian ini diharapkan dapat me-
ningkatkan pemanfaatan, daya simpan,
nilai tambah estetika, dan potensi eko-
nomi, serta mampu meningkatkan pe-
manfaatan “Buah Pedada (S. alba)” yang
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selama ini belum termanfaatkan seca-
ra optimal, sehingga menciptakan pe-
luang bagi masyarakat untuk menda-
patkan penghasilan dari menanam dan
memelihara pohon mangrove jenis pe-
dadadisamping ikut serta juga(secara ti-
dak langsung) memelihara kawasan hut-
an mangrove yang memiliki nilai eko-
logis penting bagi ekosistem pesisir dan
laut tropis khususnya wilayah Tarakan
Kalimantan Utara.
MATERI DAN METODE
Ruang lingkup dalam penelitian ini ada-
lah metode maserasi menggunakan pe-
larut etanol 70% dilanjutkan dengan ro-
tary evaporasi. Pengujian fisik ekstrak
S. alba (kadar air, kadar abu dan rende-
men), pengujian fitokimia secara kua-
litatif (alkaloid, fenol, flavonoid, sapo-
nin, steroid, dan tanin) dan pembuatan
racikan sediaan krim tabir surya berda-
sarkan IMO (2004) yaitu menimbang,
mencampur, dan penapisan bahan sun-
screen menjadi krim sediaan setengah
padat berupa emulsi. Tahapan peneli-
tian terdiri dari preparasi sampel, eks-
traksi, uji fitokimia, peracikan sediaan
krim dan penentuan nilai Sun Prote-
ction Factor (SPF). Penelitian ini di-
laksanakan selama tujuh bulan (Febuari-
Agustus 2018) di laboratorium Ling-
kungan FPIK UBT untuk melakukan
ekstraksi dan pengujian kualitatif fito-
kimia, laboratorium Farmasi Samarin-
da (AKFARSAM) untuk kegiatan me-
racik sediaan krim, dan laboratorium
Biokimia MIPA UNMUL untuk mela-
kukan pengujian nilai SPF.
Penentuan Nilai Sun Protection Factor
(SPF) menurut Pissavini et al, (2003)
adalah dengan menimbang sebanyak 1
Tabel 1 Kostanta Spektrum









gram sampel dan dipindahkan ke da-
lam labu ukur dan ditambah etanol sam-
pai 100 ml, dihomogenkan dan kemu-
dian disaring menggunakan kertas sa-
ring. Sebanyak 5 mL larutan dipindahk-
an ke dalam labu ukur dan ditambah
etanol sampai 50 mL. Sebanyak 5 mL
larutan dipindahkan ke dalam labu ukur
dan ditambah etanol sampai 25 mL. Spek-
trum absorbansi ditentukan dalam ki-
saran gelombang 290-320 nm dengan
interval 5 nm dan menggunakan etanol
sebagai blanko. Data absorbansi dipe-







dimana, FK/Faktor Koreksi (10); Abs/Absorbansi
Sampel; EE(ג)/Spektrum Efek Eritema;
I(ג)/Spektrum Cahaya Matahari
Nilai EE(ג) x I(ג) adalah Konstanta yang
ditetapkan oleh Sayre et al. (1979) yak-
ni (Tabel 1)
Efektifitas tabir surya dinyatakan oleh
Sun Protection Factor (SPF) yang di-
definisikan sebagai perbandingan Do-
sis Eritema Minimum (DEM) pada ku-
lit manusia terlindungi tabir surya de-
ngan DEM tanpa perlindungan. Nilai
SPF ditentukan melalui perbandingan
energi dari sinar yang dipaparkan un-
tuk dapat menimbulkan eritema (efek
kemerahan pada kulit manusia) dan da-
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pat juga melalui waktu yang diperluk-
an sampai timbul eritema. Kategori ke-
mampuan tabir surya menurut Damo-
galad et al. (2013)adalah minimal (2-
4), sedang (4-6), ekstra (6-8), maksi-
mal (8-15), dan ultra (>15). Hasil Per-
hitungan SPF pada penelitian ini meng-
gunakan Spektrofotometer dengan meng-
amati tiga perlakuan (Pupur/Bedak Di-
ngin, Sediaan Krim, dan Tabir Surya
Komersil) yang masing-masing pengu-
jian (Tabel 4) diulang sebanyak tiga ka-
li menurut percobaan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) sebagai berikut ini (Per-
samaan 2):
Yi j = µi + Ti + εi j (2)
dimana, Yij = Pengamatan ke j dari per-
lakuan ke i; µi = Nilai tengah umum;
Ti = Pengaruh dari perlakuan ke i εi j
= Galat percobaan dari perlakuan ke i
pada pengamatan ke j; i = 1, 2, 3, .... t
adalah jumlah perlakuan; j = 1, 2, 3, ....
r adalah jumlah ulangan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada umumnya pelarut yang sering di-
gunakan pada produk keamanan pangan
adalah etanol pro analysis (etil alkohol
C2H5OH) karena etanol memiliki po-
laritas yang tinggi sehingga dapat meng-
ekstrak bahan lebih banyak dibandingk-
an pelarut organik yang lain. Etanol ini
adalah suatu jenis etanol dengan kadar
96,0-96,5% yang umum digunakan un-
tuk industri farmasi dan kosmetik ser-
ta untuk minuman beralkohol. Etanol
mempunyai titik didih yang rendah dan
cenderung aman, tidak beracun dan ber-
bahaya, namun larut dalam air dan me-
larutkan komponen senyawa organik se-
perti karbohidrat, resin dan gum (FDCA,
2002). Pelarut yang berbeda akan mem-
berikan nilai yang berbeda karena pe-
larut akan berdifusi ke dalam sampel,
serta pada proses tersebut pelarut ter-
difusi pada komponen yang memiliki
tingkat kepolaran yang sama. Hal ter-
sebut juga diutarakan oleh Sayre et al.
(1979) bahwa faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi nilai rendemen yang di-
hasilkan yaitu metode ekstraksi yang
digunakan, ukuran partikel sampel, kon-
disi dan waktu penyimpanan, lama wak-
tu ekstraksi, perbandingan jumlah sam-
pel terhadap jumlah pelarut yang digu-
nakan, dan jenis pelarut yang digunak-
an.
Pemekatan ekstrak dilakukan dengan
metode penguapan atau rotary evapo-
rasi, yakni instrumen yang menggunak-
an prinsip destilasi (pemisahan) di ma-
na terjadi proses perubahan molekul da-
lam fasa cair menjadi gas sehingga di-
hasilkan pemekatan ekstrak (Harvey, 2000).
Prinsip utama ini menggunakan penu-
runan tekanan pada labu alas bulat dan
pemutaran labu alas bulat sehingga pe-
larut dapat menguap lebih cepat di ba-
wah titik didihnya. Ekstrak tersebut se-
lanjutnya dikeringkan dengan oven (su-
hu konstan 40˚C) hingga menghasilk-
an rendemen ekstrak pasta kental.
Penapisan fitokimia ekstrak buah pe-
dada (S.alba) dilakukan dengan uji al-
kaloid, fenol, flavonoid, saponin, ste-
roid, tanin dan kadar total fenol (pa-
da Tabel 2). Menurut Lim et al. (2002)
bahwa ada hubungan antara total fenol
dan aktivitas antioksidan dimana jika
di dalam suatu bahan memiliki konsen-
trasi senyawa fenol yang tinggi maka
aktivitas antioksidan dalam bahan ter-
sebut juga tinggi. Andayani et al. (2008)
menyatakan bahwa senyawa fenol dan
aktivitas antioksidan memiliki gugus –OH
Sunscreen Cream Based Sonneratia 661
dan –OR seperti flavonoid dan asam
fenolat. Menurut Svobodová et al. (2003),
senyawa fenolat berperan dalam me-
nurunkan sinyal redoks-sensitif untuk
menghambat kerusakan DNA.
Berdasarkan penelitian Herawati et al.
(2011) ekstrak S. alba memiliki kan-
dungan senyawa alkaloid, flavonoid, tri-
penoid, steroid, fenol hidrokuinon, sa-
ponin dan tanin. Berbeda dengan pe-
nelitian ini, bahwa ekstrak S.alba yang
hidup di kawasan pesisir Pantai Amal
Kota Tarakan pada pengujian kualita-
tif fitokimia menghasilkan nilai negatif
yaitu tidak mengandung saponin. Per-
bedaan variasi genetik, geografi, iklim,
teknik budidaya dan pemanenan, wak-
tu penyimpanan, dan teknik persiapan
ekstrak merupakan faktor penyebab per-
bedaan komposisi senyawa, khususnya
metabolit sekunder, sehingga mempe-
ngaruhi kualitas senyawa ekstrak (Wu
et al., 2009). Penelitian lain terhadap
hasil analisis proksimat buah Sonnera-
tia sp melaporkan bahwa buah tersebut
memiliki kadar air (bb) 84,76%, kadar
abu (bk) 8,4%, kadar lemak (bk) 4,82%,
kadar protein (bk) 9,21%, dan kadar
karbohidrat (bk) 77,57% (Manalu, 2011).
Berdasarkan pengujian kadar air, ka-
dar abu, dan rendemen terhadap sam-
pel S.alba diketahui nilainya Tabel 3.
Pasta kental ini selanjutnya diuji seca-
ra fisika terhadap kandungan kadar air
dan kadar abu berdasarkan metode de-
ngan tujuan untuk memberikan batas-
an minimal atau rentang besarnya kan-
dungan air dan kadar abu dalam sua-
tu bahan. Semakin kecil kandungan air
dalam suatu bahan, maka akan sangat
berguna untuk memperpanjang daya simp-
an pasta kental hasil ekstraksi selama
penyimpanan. Sedangkan, penetapan ka-
dar abu pasta kental dilakukan untuk
memberikan gambaran kandungan se-
nyawa anorganik yang terkandung da-
lam bahan, baik yang berasal dari ta-
naman secara alami maupun kontamin-
an selama proses pembuatan ekstrak ber-
upa pasta kental. Berdasarkan pengu-
jian kadar air dan kadar abu terhadap
ekstrak pasta kental pada penelitian ini
diketahui bahwa bahan tersebut memi-
liki potensi masa simpan yang panjang
serta memiliki kandungan garam anor-
ganik dan mineral penting, dan tidak
terjadi kontaminasi kotoran selama pe-
ngerjaan proses ekstraksi. Nilai kadar
air dan kadar abu akan mempengaru-
hi nilai rendemen dan ekstrak yang di-
hasilkan oleh sample. Menurut Ahmed
et al. (2010) kandungan air dan kadar
abu turut menentukan nilai kompenen
lain yang turut terkandung dalam ren-
demen.
Indonesia memiliki kekayaan sumber
bahan kosmetik alami, khususnya tum-
buhan kosmetik tradisional yang me-
miliki peluang untuk dikembangkan se-
bagai bahan aktif tabir surya (sunscre-
en). Penentuan khasiat dan mekanisme
tabir surya berbahan aktif S. alba asal
Kota Tarakan pada Tabel. 5 telah ter-
uji bahwa berpotensi menjadi produk
sunscreen yang efektif menangkal ra-
diasi sinar UV. Pengujian SPF terdi-
ri atas tahapan: (i) Penapisan kandidat
ekstrak bahan aktif (ii) Penentuan nilai
SPF berdasarkan kategori tabir surya
menurut Damogalad et al. (2013); di
mana pada pengujian SPF pada pene-
litian ini untuk bahan uji bedak dingin,
sediaan krim tabir surya, dan krim sun-
screen komersial (Tabel 4).
Analisis statistik ANOVA (95%) ber-
dasarkan nilai F hitung < F tabel se-
hingga H1 ditolak dan H0 diterima yak-
ni tidak ada perbedaan nilai SPF di an-
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Tabel 2 Hasil Uji Fitokimia
Parameter Penapisan Ekstrak (Pelarut Etanol 70% Indikator
Alkaloid + Terbentuknya endapan jingga merah hingga coklat
Fenol + Terbentuk endapan hijau hingga hijau biru
Flavonoid + Terbentuk warna kuning jelas dahulu kemudian larutan kembali seperti semula
Saponin - Terbentuk busa stabil yang melimpah ketika dikocok
Steroid + Apabila berwarna merah ungu maka mengandung triterpenoid, dan positif steroid apabila berubah menjadi hijau biru.
Tanin + Terbentuk warna kuning gelap hingga hitam biru.
Keterangan: + (Positif atau mengandung senyawa yang diuji); dan – (negatif atau tidak mengandung senyawa yang
diuji)
Tabel 3 Hasil Pengujian Fisik
Sampel Kadar Air (%) Kadar Abu (%) Rendemen (%)
Simplisia kering 29.21 ± 3.03 17.99 ± 2.65 -
Ekstrak pasta (70%) 0.21 ± 0.02 7.90 ± 0.01 9.38
Tabel 4 Nilai SPF Ekstrak S. alba













tara produk tabir surya yang diujikan
pada penelitian ini. Berdasarkan kata-
gori kemampuan tabir surya diketahui
nilai SPF ketiga produk berbeda yang
diujikan pada penelitian ini berkisar di
kategori maksimal hingga ultra. Ken-
dali mutu untuk mengkarakterisasi bah-
an aktif dan pengujian nilai SPF me-
rupakan tahap penting bagi penelitian
dan pengembangan produk kosmetik ber-
bahan alami (Darmakusuma, 2014). Pe-
nilaian mutu karakteristik pH pada pe-
nelitian ini berkisar antara 6,5-7,5 ser-
ta masih layak untuk diaplikasikan pa-
da kulit manusia (Masnec and Pujube,
2008).
SIMPULAN
Performa sediaan krim tabir surya ber-
basis bahan baku lokal hutan mangro-
ve (S. alba) Kota Tarakan memiliki ni-
lai SPF yang tidak berbeda dengan pro-
duk tabir surya lainnya (pupur/bedak
dingin dan tabir surya komersil) sehing-
ga berpotensi untuk dikembangkan gu-
na meningkatkan nilai ekonomi masya-
rakat lokal. Disarankan untuk peneli-
tian selanjutnya dilakukan juga anali-
sis spektroskopi massa dengan meng-
gunakan peralatan GCMS terhadap kan-
didat ekstrak bahan aktif S. alba.
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